
 
 

 

 

77 

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai 

hubungan grit dengan subjective well being pada guru honorer 

SD di Kabupaten Mukomuko, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kategori tingkat subjective well being pada guru honorer 

SD di Kabupaten Mukomuko berada pada kategori sedang. 

Hal ini didasarkan pada perolehan kategorisasi variabel 

subjective well being  pada 243 guru honorer SD, dimana 

terdapat 163 orang diantaranya memiliki subjective well 

being dalam kategori sedang dengan persentase 67,1%.   

2. Kategori tingkat grit pada guru honorer SD di Kabupaten 

Mukomuko berada pada kategori sedang. Hal ini didasarkan 

pada perolehan kategorisasi variabel grit pada 243 orang 

guru honorer, 171 orang diantaranya memiliki grit dalam 

kategori sedang dengan persentase 70,4%.   

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan pada 

data penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara grit 

dengan subjective well being  pada guru honorer SD, 

didapatkan nilai p-value <0,00 (p-value<0,05) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara grit dengan 
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subjective well being pada guru honorer SD di Kabupaten 

Mukomuko. Adapun nilai korelasi sebesar 0,454 yang 

berarti hubungan grit dengan subjective well being berada 

dalam kategori sedang dengan arah hubungan yang bersifat 

positif. 

B. Saran 

1. Bagi guru honorer 

    Bagi guru honorer dengan penelitian ini sebagai 

evaluasi untuk terus belajar dan pantang menyerah pada 

karir yang telah dibangun. Senantiasa untuk selalu 

mengembangkan potensi diri untuk mendapat penghargaan 

yang diharapkan. Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi guru honorer untuk lebih 

meningkatkan konsistensi dan ketekunan (grit) nya dalam 

mencapai tujuan, sehingga guru-guru dapat meningkatkan 

subjective well being dalam dirinya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

      Penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi  

untuk pengembangan studi lebih lanjut. peneliti 

selanjutnya mempelajari tentang hubungan maupun 

pengaruh variabel subjective well being dengan faktor -

faktor lain yang belum diteliti lebih lanjut dalam penelitian 
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ini serta meneliti lebih lanjut tentang fenomena subjective 

well being pada pegawai honorer lainnya, sehingga 

didapatkan data yang beragam mengenai kesejahteraan 

pegawai honorer. Data tersebut akan dapat dikembangkan 

oleh diri individu maupun lembaga tempat bekerja. 
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